
Lembaga Kebudayaan  
SATWIKA: KAJIAN ILMU BUDAYA DAN PERUBAHAN SOSIAL 

e-issn: 2580-443x  p-issn: 2580-8567  

https://ejournal.umm.ac.id/index.php/JICC/index  jurnalsatwika@umm.ac.id  

   

 

SURAT KETERANGAN PENERIMAAN NASKAH 

No: E.5.a/20/SATWIKA-LKUMM/II/2026 

 

 

 

Melalui surat ini tim redaksi Jurnal Satwika: Kajian Ilmu Budaya dan Perubahan Sosial, Universitas 

Muhammadiyah Malang memberitahukan bahwa naskah dengan identitas berikut:  

 

Judul : Pengaruh Aesthetic Experiential Qualities dan Perceived Value terhadap Tourist Loyalty 

di Desa Wisata Kampung Majapahit Bejijong 

Penulis : Ana Sahidna, Liliana Inggrit Wijaya 

Afiliasi : Universitas Surabaya   

Email :  ana.sahidna@gmail.com  
 

telah memenuhi kriteria publikasi yang ditetapkan oleh dewan editor jurnal. Naskah tersebut akan 

menjadi bagian dalam terbitan Jurnal Satwika: Kajian Ilmu Budaya dan Perubahan Sosial Vol. 10 No. 

1 April 2026 dalam bentuk elektronik. 

 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana semestinya.  

 

 

 

Malang, 23 Februari 2026 

 

 

 

 

 

Eggy Fajar Andalas, M.Hum  

Managing Editor

https://ejournal.umm.ac.id/index.php/JICC/index
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/JICC/index
mailto:jurnalsatwika@umm.ac.id
mailto:jurnalsatwika@umm.ac.id
mailto:ana.sahidna@gmail.com


 
 
 

1 

 
Pengaruh Aesthetic Experiential Qualities dan Perceived Value terhadap Tourist Loyalty 

di Desa Wisata Kampung Majapahit Bejijong 

 

Editorial office: Institute of Culture, University of Muhammadiyah Malang, Indonesia, Jalan Raya 
Tlogomas 246 Malang Jawa Timur 65144 Indonesia.  

Phone: +6285755347700, (0341) 460318 
Email: jurnalsatwika@umm.ac.id 

Website: https://ejournal.umm.ac.id/index.php/JICC 

 
 

 

Pengaruh Aesthetic Experiential Qualities dan 

Perceived Value terhadap Tourist Loyalty di 

Desa Wisata Kampung Majapahit Bejijong 

Ana Sahidnaa1, Liliana Inggrit Wijayab2* 
aUniversitas Surabaya, Surabaya, Indonesia  
1
ana.sahidna@gmail.com; 

2
liliana@staff.ubaya.ac.id 

 

SEJARAH ARTIKEL 
Diterima: (diisi editor) 
Direvisi: (diisi editor) 
Disetujui: (diisi editor) 
Diterbitkan: (diisi editor) 

 
*Corresponding  
liliana@staff.ubaya.ac.id  

 

 
10.22219/satwika.vV1i2.xxx  

 
jurnalsatwika@umm.ac.id  

 
How to Cite: Sahidna, A., 
Wijaya, L.I. (2026). 
Pengaruh Aesthetic 
Experiential Qualities dan 
Perceived Value terhadap 
Tourist Loyalty di Desa 
Wisata Kampung Majapahit 
Bejijong. Satwika: Kajian Ilmu 
Budaya dan Perubahan Sosial, 
Vol (No), xx-yy. Doi: (filled 
by editor) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pengalaman estetik, nilai yang 
dirasakan wisatawan, kepuasan wisatawan terhadap loyalitas wisatawan di Desa Wisata 
Kampung Majapahit Bejijong, Mojokerto, Jawa Timur. Desa Wisata Kampung Majapahit 
Bejijong dikenal sebagai destinasi wisata sejarah dan budaya yang merepresentasikan nuansa 
Kerajaan Majapahit sebagai daya tarik utama bagi wisatawan yang disalurkan melalui 
pertujukan seni budaya, arsitektur rumah warga, lanskap pedesaan bernuansa sejarah, dan 
makanan khas. Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang diuji secara empiris 
menggunakan data kuisioner dari 135 responden. Analisis penelitian menggunakan metode 
Structural Equation Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan software 
SPSS 24 dan SmartPLS3. Hasil penelitian menunjukkan dimensi dari kualitas pengalaman 
estetik meliputi pemandangan, kebersihan, keselarasan, seni dan arsitektur, serta keaslian 
tidak mempengaruhi loyalitas wisatawan. Dimensi dari nilai yang dirasakan wisatawan 
meliputi nilai lanskap, nilai biaya, nilai keamanan emosional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan wisatawan, nilai layanan, nilai sosial, nilai fasilitas proyek, nilai 
kemudahan transportasi tidak mempengaruhi kepuasan wisatawan. Kepuasan wisatawan 
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas wisatawan.    
Kata kunci: kualitas pengalaman estetik; nilai yang dirasakan; kepuasan wisatawan; loyalitas 

wisatawan. 
ABSTRACT 

This study aims to examine the effects of aesthetic experiential quality, tourists’ perceived value, and 
tourist satisfaction on tourist loyalty at Kampung Majapahit Bejijong Tourism Village, Mojokerto, 
East Java. Kampung Majapahit Bejijong Tourism Village is known as a historical and cultural tourism 
destination that represents the atmosphere of the Majapahit Kingdom, which becomes its main 
attraction and is conveyed through cultural performances, residents’ house architecture, history-themed 
rural landscapes, and local culinary specialties. This research is a causal study empirically tested using 
questionnaire data from 135 respondents. The data were analyzed using Structural Equation Modeling 
– Partial Least Squares (SEM-PLS) with the assistance of SPSS 24 and SmartPLS 3 software. The 
results indicate that the dimensions of aesthetic experiential quality, namely scenery, cleanliness, 
harmony, art and architecture, and genuineness, do not significantly affect tourist loyalty. The 
dimensions of tourists’ perceived value, namely landscape value, cost value, and emotional security 
value, have a positive and significant effect on tourist satisfaction, whereas service value, social value, 
project facility value, and transportation convenience value do not significantly affect tourist 
satisfaction. Tourist satisfaction has a significant effect on tourist loyalty. 

Keywords: aesthetic experiential quality; perceived value; tourist satisfaction; tourist loyalty. 
© 202… This is an Open Access Research distributed under the term of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 
International License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/), which permits unrestricted use, distribution, and 
reproduction in any medium, provided the original works are appropriately cited. 
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PENDAHULUAN 

Desa wisata berbasis heritage berperan penting 
dalam membangun perekonomian lokal dan pelestarian 
warisan sejarah serta nilai budaya tradisional. 
Pemerintah Indonesia menciptakan program Desa 
Wisata guna mendorong pengembangan pariwisata 
pedesaan, program Desa Wisata menonjolkan potensi 
kearifan lokal yang dimiliki desa dan memberdayakan 

masyarakat lokal (Suranny, 2020; Widyastuty et al. 

2021). Desa Wisata Kampung Majapahit Bejijong, 
Trowulan, Mojokerto merupakan salah satu destinasi 
unggulan program Desa Wisata yang masuk dalam 
kategori 50 besar Anugerah Desa Wisata Indonesia 
(ADWI) 2021 (Kementerian Pariwisata Republik 
Indonesia, 2025). 

Desa Wisata Kampung Majapahit Bejijong 
berlokasi di bekas ibu kota Kerajaan Majapahit dan 
memiliki ciri khas yang unik yaitu arsitektur rumah 
penduduk dengan struktur dinding bata merah kuno 
serta terdapat situs sejarah peninggalan Kerajaan 
Majapahit meliputi Maha Vihara Majapahit yang 
terkenal dengan Patung Buddha Tidur, Candi Brahu, 
Makam Siti Inggil, serta terdapat wisata edukasi seperti 
kerajinan batik Majapahit, kerajinan cor kuningan, telur 
asin asap, kerajinan wayang kulit, dan kuliner khas 
daerah yang mencerminkan budaya Majapahit (Nanita, 
2021;Amelia et al. 2022) Pengalaman estetik di Desa 
Wisata Kampung Majapahit Bejijong tercipta dari 
kombinasi visual arsitektur tradisional, suasana yang 
autentik, dan narasi sejarah yang kuat dimana hal 
tersebut membentuk loyalitas wisatawan. 

Meskipun Desa Wisata Kampung Majapahit 
Bejijong memiliki daya tarik yang kuat dan 
mendapatkan ulasan yang positif pada platform digital 
terkait pengalaman wisatawan yang pernah berkunjung, 
hal tersebut tidak sejalan dengan kepuasan wisatawan 
terhadap aspek layanan, fasilitas, dan aksesbilitas. 
Aesthetics experiential qualities dan perceived value pada 
penelitian terdahulu terbukti dapat mempengaruhi 
kepuasan dan loyalitas wisatawan. Namun, mayoritas 
destinasi wisata pada penelitian terdahulu mengusung 
konsep pariwisata berbasis alam atau perkotaan yang 
sudah tren, mapan, dan infrastruktur yang memadai 
(Cao et al., 2024; Zhang et al., 2023). 

Terdapat research gap dari penelitian terdahulu 
pada konteks desa wisata yang berbasis sejarah dan 
budaya yang masih berkembang, hal tersebut meliputi 
penelitian tentang aesthetics experiential qualities yang 
masih jarang dilakukan di konteks desa wisata yang 
berbasis sejarah dan budaya dengan ruang terbatas 
namun kaya dengan interaksi sosial serta arsitektur 

tradisional, pembentukan perceived value di desa wisata 
dimana infrastruktur dan kelembagannya masih berada 
pada tahap pengembangan belum banyak dikaji, masih 
terdapat ruang terbuka untuk meneliti lebih lanjut 
komponen emosional pada tourist satisfaction yang 
menentukan tingkat loyalitas di desa wisata berbasis 
sejarah dan budaya penelitian (Zhang et al., 2023; Cao 
et al., 2024; Islamy et al., 2022; Hao et al., 2025, dan 
Breiby & Slåtten 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh dari dimensi aesthetics experiential qualities dan 
perceived value terhadap loyalitas wisatawan dengan 
kepuasan wisatawan sebagai mediator di Desa Wisata 
Kampung Majapahit Bejijong. Penelitian ini dapat 
dijadikan literatur untuk penelitian selanjutnya 
mengenai hubungan penambahan variabel aesthetic 
experiential qualities dan tourist perceived value terhadap 
kepuasan dan loyalitas wisatawan, dapat dijadikan acuan 
bagi para manajemen dan pengelola desa wisata dalam 
menyusun strategi dalam meningkatkan kualitas layanan 
serta kepuasan dan loyalitas wisatawan, membantu 
pengelola wisata terutama pada pariwisata desa wisata 
dalam memahami perspektif dari konsumen dalam 
berwisata melalui aesthetic experiential qualities yang 
mempengaruhi loyalitas wisatawan, menggambarkan 
bagaimana pengaruh tourist satisfaction terhadap tourist 
loyalty, dan memberikan wawasan mengenai hubungan 
perceived value terhadap tourist loyalty yang dimediasi 
tourist satisfaction pada pariwisata yang berbasis sejarah 
dan budaya. 

Penelitian terdahulu merujuk pada hubungan 
variabel aesthetic experiential qualities terhadap kepuasan, 
niat dalam melakukan kunjungan ulang, dan niat untuk 
merekomendasikan destinasi (Breiby & Slåtten, 2018; 
Breiby, 2014; Breiby & Slåtten, 2015; Zhang & Xu, 
2020). Maka dirumuskan hipotesis pengaruh langsung 
dimensi aesthetic experiential qualities meliputi 
scenery/viewing, cleanliness, harmony, art/architecture, dan 
genuineness terhadap tourist loyalty sebagai berikut: 

H1: Scenery/viewing berpengaruh positif terhadap 
tingkat tourist loyalty. 

H2: Cleanliness berpengaruh positif terhadap 
tingkat tourist loyalty. 

H3: Harmony berpengaruh positif terhadap 
tingkat tourist loyalty. 

H4: Art/architecture berpengaruh positif terhadap 
tingkat tourist loyalty. 

H5: Genuineness berpengaruh positif terhadap 
tingkat tourist loyalty. 

penelitian (Cai, 2015; Li & Zhang, 2010; Tian & 
Pei, 2021; Zheng, 2019) mendukung hubungan positif 
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dimensi tourist perceived value yang meliputi landscape 
value, cost value, emotional value, service value, social value, 
project facility value, dan transportation convenience value 
terhadap kepuasan wisatawan dalam konteks desa 
wisata. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H6: Landscape value berpengaruh positif terhadap 
tourist satisfaction. 

H7: Cost value berpengaruh positif terhadap 
tourist satisfaction 

H8: Emotional security value berpengaruh positif 
terhadap tourist satisfaction 

H9: Service value berpengaruh positif terhadap 
tourist satisfaction 

H10: Social value berpengaruh positif terhadap 
tourist satisfaction 

H11: Project facility value berpengaruh positif 
terhadap tourist satisfaction 
H12: Transportation convenience value berpengaruh 
positif terhadap tourist satisfaction 

Penelitian oleh Prayag & Ryan, (2011) 
menunjukkan semakin tinggi tingkat kepuasan maka 
semakin tinggi pula loyalitas pelanggan, hal ini dapat 
diterapkan pada konteks destinasi wisata berbasis sejaah 
dan budaya. 

H13: Tourist satisfaction berpengaruh positif 
terhadap tingkat tourist loyalty. 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Penelitian Zhang et al. (2023) dan penelitian 
Cao et al. (2024) dengan modifikasi 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian basic 
research yang termasuk penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan kausal untuk menguji 

hubungan antar variabel laten meliputi aesthetic 
experiential qualities, tourist perceived value, tourist 
satisfaction, dan tourist loyalty (Creswell & Creswell, 
2018; Sekaran & Bougie, 2019; Sugiyono, 2019). 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dengan software SmartPLS 3. Populasi dalam 
penelitian ini merupakan wisatawan yang pernah 
berkunjung ke Desa Wisata Kampung Majapahit 
Bejijong dengan kriteria responden pernah berkunjung 
minimal satu kali dalam kurun waktu 1-2 tahun 
terakhir, berusia minimal 17 tahun, dan berkunjung ke 
Desa Wisata Kampung Majapahit Bejijong murni 
sebagai wisatawan bukan dalam rangka pekerjaan.  

Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling yang didapatkan langsung dengan 
menyebar kuesioner secara online yang didistribusikan 
melalui Google Form (Granello & Wheaton, 2004; 
Sugiyono, 2019), menggunakan skala numerical dengan 
aras interval 5 poin yang memiliki interpertasi nilai, 
dimana angka 1 berarti sangat tidak setuju sampai angka 
5 yang berarti sangat setuju (Likert, 1932; Taherdoost, 
2019). Jumlah sampel yang ditentukan sebesar 135 
responden, hal ini memenuhi aturan minimum sampel 
pada teknik analisis SEM-PLS yaitu 5-10 kali jumlah 
indikator (Hair et al, 2014). 

 
Tabel 1 Ringkasan Pengukuran Konstruk 

Kriteria Evaluasi Pengukuran Sumber 

AEQS - Aesthetic 

experiential qualities 

SCE - Scenery 

CL - Cleanliness 

HAR - Harmony 

AR - Art/architecture 

GEN – Genuineness 

 

 

2 

4 

2 

4 

4 

(Cao et al. 2024) 

TPV - Tourist 

Perceived Value 

LAN - Landscape value 

CO - Cost value 

EMO - Emotional safety 

SRV - Service value 

SOC - Social value 

FAC - Project facility value 

TR   - Transportation 

convenience 

 

 

2 

4 

3 

4 

3 

5 

 

3 

(Cai, 2015; Li & 

Zhang, 2010; 

Tian & Pei, 

2021; Zheng, 

2019) 
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TS - Tourist 

Satisfaction 

EC - Expectation 

confirmation 

OS - Overall satisfaction 

VM - Value measure 

 

 

2 

 

1 

2 

Zhang et al. 

(2023) 

TL - Tourist Loyalty 

RI - Revisit intention 

WR - Word of mouth 

 

2 

2 

(McKercher et 

al., 2012; 

Oliver, 1999; 

Zhang & Xu, 

2020) 

Source: processed data, 2026 
 
Model penelitian di atas akan dianalisis 

menggunakan teknik PLS-SEM dimulai dengan outer 
model atau measurement model bertujuan untuk menilai 
seberapa kuat indikator-indikator pada setiap konstruk 
dalam merefleksikan variabel laten, lalu dilanjutkan 
dengan inner model atau structural model yang bertujuan 
untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel laten 

(Hair et al., 2009). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 
 Data primer pada penelitian ini diperoleh 
melalui penyebaran kuisioner dengan jumlah responden 
sebanyak 135, responden tersebut merupakan 
wisatawan yang pernah berwisata ke Desa Wisata 
Kampung Majapahit Bejijong dalam 1-2 tahun terakhir. 
Pada awal penelitian dilakukan pengujian pada 30 
sampel yang diuji menggunakan SPSS 24 guna 
mengetahui validitas dan reliabilitas, dimana validitas 
dan reliabilitas yang memenuhi menunjukkan bahwa 
penyebaran kuisioner layak untuk dilanjutkan (Murhadi, 
2025). 
 Mayoritas wisatawan responden berusia 17-30 
tahun yang didominasi wisatawan muda yang tertarik 
dengan destinasi wisata berbasis budaya dan sejarah. 
Dari 135 responden sebanyak 39% merupakan 
perempuan dan 61% merupakan laki-laki, dimana 
responden didominasi oleh perempuan. Sebanyak 69% 
responden berusia 17 sampai 30 tahun, 19% berusia 30 
sampai 45 tahun, 7% berusia 45 sampai 50 tahun, dan 
5% berusia 50 tahun, dimana mayoritas responden 
berusia 17 sampai 30 tahun yang merupakan Gerenasi 
Z. Tabel 2 menyajikan gambaran informasi demografis 
responden secara umum dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2 Karakteristik Demografi Responden 

Karakteristik Demografi Nilai (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

39% 

61% 

Usia 

17 - 30 Tahun 

30 - 45 Tahun 

45 - 50 Tahun 

> 50 Tahun 

 

69% 

19% 

7% 

5% 

Source: processed data, 2026 

Analisis Deskriptif Variabel PLS-SEM  
 Analisis deskriptif dilakukan dalam penelitian 
ini kepada setiap variabel yang diestimasi dengan PLS-
SEM. Nilai mean dan median digunakan untuk 
mengidentifikasi adanya kecenderungan dari jawaban 
responden terkait pernyataan yang diajukan oleh 
peneliti pada kuesioner, sedangkan nilai standard 
deviation duganakan dalam menggambarkan besaran 
variasi atau penyebaran jawaban responden terkait 
pernyataan yang diajukan. Tabel 3 menyajikan nilai 
mean, median, standard deviation, dan nilai rata-rata total 
dari setiap konstruk pada model penelitian. 
 
Tabel 3 Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Indikator Mean Median 
Standard 

Deviation 

Aesthetic 

Experienti

al 

Qualities 

Scenery/ 

viewing 

SCE1 4,311 4 0,715 

SCE2 4,437 5 0,695 

Cleanliness 

CL1 4,304 4 0,713 

CL2 4,237 4 0,781 

CL3 4,022 4 0,715 

CL4 3,933 4 0,854 

Harmony 
HAR1 4,311 4 0,694 

HAR2 4,333 4 0,678 

Art/architecture 

AR1 4,496 5 0,619 

AR2 4,474 5 0,665 

AR3 4,511 5 0,654 

AR4 4,319 4 0,766 

Genuineness 

GEN1 4,363 4 0,684 

GEN2 4,378 4 0,676 

GEN3 4,319 4 0,716 

GEN4 4,319 4 0,727 

  4,317   

Tourist 

Perceived 

Value 

Landscape Value 
LAN1 4,385 4 0,655 

LAN2 4,504 5 0,729 

Cost Value 

CO1 4,059 4 0,748 

CO2 4,356 4 0,614 

CO3 4,281 4 0,706 

https://www.pearson.com/en-us/subject-catalog/p/multivariate-data-analysis/P200000003479
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CO4 4,348 4 0,723 

Emotional 

Security Value 

EMO1 4,319 4 0,727 

EMO2 4,363 4 0,673 

EMO3 4,622 5 0,619 

Service Value 

SRV1 4,467 5 0,618 

SRV2 4,415 4 0,613 

SRV3 4,096 4 0,708 

SRV4 4,467 5 0,630 

Social Value 

SOC1 4,237 4 0,752 

SOC2 4,333 4 0,699 

SOC3 4,222 4 0,717 

Project Facility 

Value 

FAC1 3,963 4 0,793 

FAC2 4,074 4 0,766 

FAC3 4,089 4 0,774 

FAC4 4,296 4 0,731 

FAC5 4,030 4 0,807 

Transportation 

Value 

TR1 4,378 4 0,719 

TR2 4,378 4 0,654 

TR3 4,207 4 0,761 

 4,287   

Tourist 

Satisfactio

n 

Expectation 

Confirmation 

EC1 4,289 4 0,687 

EC2 4,281 4 0,663 

Overall 

Satisfaction 
OS1 4,385 4 

0,632 

Value Measure 
VM1 4,348 4 0,681 

VM2 4,459 4 0,568 

  4,352   

Tourist 

Loyalty 

Revisit Intention 
RI1 0,800 4 0,683 

RI2 0,786 4 0,774 

Word of Mouth 
WR1 0,837 4 0,645 

WR2 0,864 5 0,640 

  4,321   

Source: processed data, 2026 
 
Outer Model  

Tabel 4 dan Tabel 5 menunjukkan nilai  loading 
factor, average variance extracted (AVE), dan composite 
reliability (CR) dari setiap konstruk pada model 
penelitian. Indikator dianggap valid jika nilai loading 
factor memenuhi yaitu lebih besar dari 0,7 dan nilai 
AVE lebih besar dari 0,5. Suatu konstruk dikatakan 
reliabel, jika memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 0,60 
dan nilai composite reliability (CR) di atas 0,70 (Chin, 
1995; Ghozali, 2014). Pada penelitian ini terdapat 
indikator yang memenuhi signifikansi nilai loading factor, 
nilai AVE, nilai cronbach’s alpha, serta nilai composite 
reliability di atas 0,70.  Terdapat indikator yang tidak 
memenuhi nilai loading factor dan namun memenuhi 
nilai AVE dan nilai composite reliability lebih dari 0,7 
masih dapat diterima dan tetap dipertahankan (Polo et 
al., 2013; Sugiyono, 2019). Dalam melakukan penilaian 

untuk menguji reliabilitas untuk pengukuran berbasis 
skala numerik penilaian dikaji melalui dua metode yaitu 
composite reliability (CR) dan cronbach’s alpha. Nilai 
composite reliability (CR) lebih dari 0,7 dan cronbach’s 
alpha lebih dari 0,6 (Murhadi, 2025; Purwanto & 
Sudargini, 2021). 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Konvergen dan Reliabilitas 

Variabel Indikator 

Outer 

Loading 

> 0,5 

AVE 

> 0,5 
Notes 

Aesthetic 

Experiential 

Qualities 

Scenery/ 

viewing 

SCE1 0,868 
0,794 

Valid 

SCE2 0,914 Valid 

Cleanliness 

CL1 0,781 

0,608 

Valid 

CL2 0,771 Valid 

CL3 0,800 Valid 

CL4 0,766 Valid 

Harmony 
HAR1 0,901 

0,823 
Valid 

HAR2 0,913 Valid 

Art/architecture 

AR1 0,882 

0,690 

Valid 

AR2 0,877 Valid 

AR3 0,824 Valid 

AR4 0,729 Valid 

Genuineness 
GEN1 0,738 

0,654 
Valid 

GEN2 0,816 Valid 

  GEN3 0,828  Valid 

  GEN4 0,849  Valid 

Tourist 

Perceived 

Value 

Landscape Value 
LAN1 0,927 

0,780 
Valid 

LAN2 0,837 Valid 

Cost Value 

CO1 0,787 

0,582 

Valid 

CO2 0,672 Valid 

CO3 0,766 Valid 

CO4 0,818 Valid 

Emotional 

Security Value 

EMO1 0,847 

0,690 

Valid 

EMO2 0,882 Valid 

EMO3 0,756 Valid 

Service Value 

SRV1 0,704 

0,561 

Valid 

SRV2 0,787 Valid 

SRV3 0,779 Valid 

SRV4 0,721 Valid 

Social Value 

SOC1 0,891 

0,750 

Valid 

SOC2 0,845 Valid 

SOC3 0,860 Valid 

Project Facility 

Value 

FAC1 0,887 

0,651 

Valid 

FAC2 0,792 Valid 

FAC3 0,814 Valid 

FAC4 0,764 Valid 

FAC5 0,770 Valid 

Transportation 

Value 

TR1 0,804 

0,657 

Valid 

TR2 0,842 Valid 

TR3 0,785 Valid 

https://www.researchgate.net/profile/Wynne-Chin/publication/228602187_Partial_least_squares_is_to_LISREL_as_principal_components_analysis_is_to_common_factor_analysis/links/09e415149251037460000000/Partial-least-squares-is-to-LISREL-as-principal-components-analysis-is-to-common-factor-analysis.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Wynne-Chin/publication/228602187_Partial_least_squares_is_to_LISREL_as_principal_components_analysis_is_to_common_factor_analysis/links/09e415149251037460000000/Partial-least-squares-is-to-LISREL-as-principal-components-analysis-is-to-common-factor-analysis.pdf
https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/home/catalog/id/221121/slug/aplikasi-analisis-multivariate-dengan-program-spss.html?utm
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0278431913000224?via%3Dihub
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0278431913000224?via%3Dihub
https://www.researchgate.net/profile/Hery-Purnomo/publication/377469385_METODE_PENELITIAN_KUANTITATIF_KUALITATIF_DAN_RD/links/65a89006bf5b00662e196dde/METODE-PENELITIAN-KUANTITATIF-KUALITATIF-DAN-R-D.pdf?__cf_chl_tk=nCoUyuEGaYY_sI703pQR98sN2_hY3g4HU1pMZwpG_us-1739947478-1.0.1.1-LdQU9dWiAysvCtpvd4Uu6KNXvu7bCNUUxgfLLZulaEo
https://repository.ubaya.ac.id/48038/?utm
https://jiemar.org/index.php/jiemar/article/view/168
https://jiemar.org/index.php/jiemar/article/view/168
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Tourist 

Satisfaction 

Expectation 

Confirmation 

EC1 0,809 0,674 Valid 

EC2 0,854  Valid 

Overall 

Satisfaction 
OS1 0,843  Valid 

Value Measure 
VM1 0,806  Valid 

VM2 0,791  Valid 

Tourist 

Loyalty 

Revisit Intention 
RI1 0,800 

0,676 

Valid 

RI2 0,786 Valid 

Word of Mouth 
WR1 0,837 Valid 

WR2 0,864 Valid 

Source: processed data, 2026 
 
Tabel 5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (Lanjutan) 

Variabel Indikator 

Cronbach’s 

Alpha 

> 0,6 

CR 

> 0,7 
Notes 

Aesthetic 

Experiential 

Qualities 

Scenery/ 

viewing 

SCE1 
0,743 0,885 

Reliabel 

SCE2 Reliabel 

Cleanliness 

CL1 

0,786 0,861 

Reliabel 

CL2 Reliabel 

CL3 Reliabel 

CL4 Reliabel 

Harmony 
HAR1 

0,785 0,903 
Reliabel 

HAR2 Reliabel 

Art/architecture 

AR1 

0,848 0,898 

Reliabel 

AR2 Reliabel 

AR3 Reliabel 

AR4 Reliabel 

Genuineness 

GEN1 

0,823 0,883 

Reliabel 

GEN2 Reliabel 

GEN3 Reliabel 

GEN4 Reliabel 

Tourist 

Perceived 

Value 

Landscape Value 
LAN1 

0,727 0,876 
Reliabel 

LAN2 Reliabel 

Cost Value 

CO1 

0,760 0,847 

Reliabel 

CO2 Reliabel 

CO3 Reliabel 

CO4 Reliabel 

Emotional 

Security Value 

EMO1 

0,773 0,869 

Reliabel 

EMO2 Reliabel 

EMO3 Reliabel 

Service Value 

SRV1 

0,739 0,836 

Reliabel 

SRV2 Reliabel 

SRV3 Reliabel 

SRV4 Reliabel 

Social Value 

SOC1 

0,835 0,900 

Reliabel 

SOC2 Reliabel 

SOC3 Reliabel 

Project Facility 

Value 

FAC1 

0,866 0,903 

Reliabel 

FAC2 Reliabel 

FAC3 Reliabel 

FAC4 Reliabel 

FAC5 Reliabel 

Transportation 

Value 

TR1 

0,739 0,852 

Reliabel 

TR2 Reliabel 

TR3 Reliabel 

Tourist 

Satisfaction 

Expectation 

Confirmation 

EC1 

0,840 0,912 

Reliabel 

EC2 Reliabel 

Overall 

Satisfaction 
OS1 Reliabel 

Value Measure 
VM1 Reliabel 

VM2 Reliabel 

Tourist 

Loyalty 

Revisit Intention 
RI1 

0,879 0,893 

Reliabel 

RI2 Reliabel 

Word of Mouth 
WR1 Reliabel 

WR2 Reliabel 

Source: processed data, 2026 

 Pengujian validitas diskriminan bertujuan 
untuk melihat perbedaan yang mendalam antara suatu 
indikator pada satu variabel laten dengan variabel laten 
lainnya, untuk memastikan indikator tersebut dianggap 
layak dalam merepresentasikan konstruk yang diukur. 
Penilaian uji validitas diskriminan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan kriteria Fornell-
Larcker dengan membandingkan nilai dari square root 
average variance extracted (AVE) terhadap setiap konstruk 
dengan korelasi antar konstruk lainnya. Indikator 
dianggap memenuhi validitas diskriminan jika nilai 
square root AVE lebih besar dari korelasi konstruk 
lainnya. Tabel 6 dan Tabel 7 menunjukkan nilai square 
root average variance extracted (AVE) pada penelitian ini 
memenuhi kriteria Fornell-Larcker (Hair et al., 2019). 
 
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 AR CL CO EMO GEN HAR LAN 

AR 0,830       

CL 0,635 0,779      

CO 0,565 0,570 0,763     

EMO 0,674 0,650 0,497 0,830    

GEN 0,770 0,699 0,582 0,642 0,809   

HAR 0,636 0,692 0,523 0,605 0,658 0,907  

LAN 0,596 0,533 0,486 0,632 0,572 0,498 0,883 

FAC 0,573 0,761 0,580 0,534 0,674 0,650 0,431 

SCE 0,636 0,630 0,380 0,601 0,654 0,615 0,426 

SRV 0,635 0,651 0,650 0,684 0,646 0,654 0,506 

SOC 0,574 0,605 0,523 0,501 0,591 0,534 0,456 

TL 0,682 0,635 0,532 0,651 0,687 0,667 0,575 

TS 0,776 0,695 0,614 0,663 0,797 0,663 0,590 

TR 0,691 0,605 0,560 0,525 0,644 0,567 0,447 

Source: processed data, 2026 

 

https://www.emerald.com/ebr/article-abstract/31/1/2/50197/When-to-use-and-how-to-report-the-results-of-PLS?redirectedFrom=fulltext
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Tabel 7 Hasil Uji Validitas Diskriminan (Lanjutan) 
 FAC SCE SRV SOC TL TS TR 

AR        

CL        

CO        

EMO        

GEN        

HAR        

LAN        

FAC 0,807       

SCE 0,619 0,891      

SRV 0,731 0,573 0,749     

SOC 0,703 0,575 0,648 0,866    

TL 0,584 0,544 0,714 0,572 0,822   

TS 0,618 0,552 0,708 0,549 0,810 0,821  

TR 0,722 0,592 0,707 0,642 0,576 0,656 0,811 

Source: processed data, 2026 

Inner Model 
 Inner model digunakan sebagai alat ukur dalam 
mengevaluasi hubungan variabel laten padan model 
penelitian. Proses uji inner model meliputi beberapa 
tahapan yaitu uji R-square dan uji hipotesis.  
 Uji R-square digunakan dalam mengevaluasi 
kekuatan dari hubungan antar variabel laten endogen 
dan eksogen. Pada uji R-square terdapat tiga kategori 
penilaian dimana nilai R-square dengan nilai > 0,67 yaitu 
signifikan, R-square dengan nilai > 0,33 yaitu moderat, 
R-square dengan nilai > 0,19 yaitu lemah (Chin, 1998; 
Sekaran & Bougie, 2019). Dari hasil pengolahan data 
PLS-SEM didapatkan nilai R-square yang disajikan pada 
Tabel 9. Konstruk dari tourist satisfaction dapat 
dijelaskan oleh variabel tourist perceived value dengan 
nilai sebesar 0,726 atau 72,6 persen, sedangkan sisa 
27,4 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model 
penelitian. Konstruk tourist loyalty dapat dijelaskan oleh 
variabel aesthetic experiential qualities, tourist perceived 
value, dan tourist satisfaction dengan nilai sebesar 0,640 
atau 64 persen, sedangkan sisa 36 persen dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model penelitian. 
 
Tabel 8 Hasil Uji Validitas R-square 
Variabel R-Square 

Tourist Satisfaction 0,726 

Tourist Loyalty 0,640 

Source: processed data, 2026 

 Nilai Originial Sample mengevaluasi pengaruh 
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen 
dimana nilai positif Originial Sample menunjukkan 

dampak positif, dan sebaliknya. Nilai T-Statistic 
digunakan dalam mengukur interaksi yang signifikan 
variabel laten endogen dan eksogen, nilai T-Statistic 
dianggap signifikan apabila lebih dari 1,96. Evaluasi P-
Values digunakan dalam menentukan signifikansi alpha 

(α) dengan nilai yang direkomendasikan yaitu 5 persen 
atau 0,05. Sebuah hipotesis dikatakan dapat diterima 
jika nilai P-Values kurang dari 0,05 (Murhadi, 2025). 
 

 
Gambar 2. Path Diagram 

Source: processed data, 2026 

Pengujian koefisien jalur pada Gambar 2 

disajikan secara rinci pada Tabel 9 sebagai berikut. 

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis 

 Variabel 
Original 
Sample 

T-
Statistic 

P-
Values 

Keterangan 

H1 
Scenery > 

Tourist Loyalty 
0,008 0,092 0,926 

Tidak 
Terdukung 

H2 
Cleanliness > 

Tourist Loyalty 
-0,008 0,094 0,925 

Tidak 
Terdukung 

H3 
Harmony > 

Tourist Loyalty 
0,147 1,421 0,155 

Tidak 
Terdukung 

H4 
Art/Architecture 

> Tourist 
Loyalty 

0,020 0,193 0,847 
Tidak 

Terdukung 

H5 
Genuineness > 
Tourist Loyalty 

-0,011 0,106 0,916 
Tidak 

Terdukung 

H6 Landscape Value 
> Tourist 

Satisfaction 
0,172 2,090 0,037 Terdukung 

H7 Cost Value > 
Tourist 

Satisfaction 
0,156 1,984 0,047 Terdukung 

H8 Emotional 
Security Value > 

0,210 2,580 0,010 Terdukung 

https://www.taylorfrancis.com/chapters/edit/10.4324/9781410604385-10/partial-least-squares-approach-structural-equation-modeling-wynne-chin
https://books.google.co.id/books?hl=en&lr=&id=Ko6bCgAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA19&dq=53.%09Sekaran,+U.,+%26+Bougie,+R.+(2019).+Research+methods+for+business:+A+skill-building+approach+(8th+ed.).+John+Wiley+%26+Sons.&ots=2D4MY5H0oM&sig=BbqQn16Jyk4K-_1ajAoGk4zUz6Q&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
https://repository.ubaya.ac.id/48038/?utm
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Tourist 
Satisfaction 

H9 Service Value > 
Tourist 

Satisfaction 
0,195 1,673 0,094 

Tidak 
Terdukung 

H10 Social Value > 
Tourist 

Satisfaction 
-0,023 0,275 0,783 

Tidak 
Terdukung 

H11 Project Facility 
Value > Tourist 

Satisfaction 
0,060 0,604 0,546 

Tidak 
Terdukung 

H12 Transportation 
Convenience 

Value > Tourist 
Satisfaction 

0,215 1,790 0,074 
Tidak 

Terdukung 

H13 Tourist 
Satisfaction > 
Tourist Loyalty 

0,535 4,748 0,000 Terdukung 

Source: processed data, 2026 

 

DISCUSSION 

Scenery/viewing menunjukkan adanya pengaruh 
positif terhadap tourist loyalty, namun tidak signifikan 
secara statistik. Hasil penemuan dalam penelitian ini 
tidak sejalan dengan hasil penilitian yang dilakukan Cao 
et al. (2024), dimana scenery/viewing berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan. 
Menurut mayoritas wisatawan yang merupakan Gen Z 
loyalitas akan terbentuk saat berwisata ketika destinasi 
wisata menawarkan paket wisata yang membaurkan 
lanskap estetik, interaksi langsung dengan budaya lokal, 
aktivitas berwisata yang hands-on, kemudahan akses 
digital selama berwisata, serta pengalaman berwisata 
yang berkesan sehingga dapat memberikan Gen Z 
pengakuan setelah mengabadikan dan membagikan 
momen selama berwisata (Generator, 2025; 
MayaTravel.ai, 2026; Rezio, 2025). 

Cleanliness menunjukkan adanya pengaruh 
negatif terhadap tourist loyalty dan tidak signifikan secara 
statistik. Menurut penelitian Cao et al. (2024) 
kebersihan merupakan salah satu dimensi dari variabel 
aesthetic experiential qualities yang berkontribusi terhadap 
pembentukan loyalitas wisatawan, meskipun tidak 
berpengaruh secara dominan apabila dibandingkan 
dengan dimensi lain. Cleanliness dianggap standar 
minimum yang wajib bagi wisatawan, sehingga dimensi 
cleanliness mencegah adanya ketidakpuasan dan 
merupakan baseline quality bukan faktor pembeda utama 
loyalitas. Mayoritas wisatawan yang merupakan Gen Z 
yang berusia 17-30 tahun menganggap kebersihan 
dianggap sebagai bare minimum dan bukan merupakan 
nilai tambah. Mayoritas wisatawan mengutamakan 
pengalam berwisata yang autentik, penuh makna, sesuai 
dengan nilai kepribadian Gen Z, dan kamera-friendly. 

Harmony menunjukkan adanya pengaruh positif 
terhadap tourist loyalty, namun tidak signifikan secara 

statistik. Dalam penelitian Breiby, (2014); Breiby, 
(2015) dan Breiby & Slåtten, (2018) menemukan 
adanya pengaruh harmony dalam mempengaruhi 
keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang 
pada rute serupa dan merekomendasikan wisatawa 
kepada orang lain, temuan tersebut juga menunjukkan 
bahwa harmony merupakan dimensi dari variabel 
aesthetic experiential qualities yang penting dalam 
mempengaruhi loyalitas wisatan. Preferensi mayoritas 
wisatawan yang merupakan Gen Z yang berusia 17-30 
tahun dalam berwisata mengutamakan interaksi sosial, 
pengalaman yang hands-on, kebebasan mengeksplorasi 
ruang dan memaknai heritage, serta cultural immersion, 
bukan sekedar menikmati suasana wisata yang nyaman 
dan tertata rapi (Atlys, 2025; GoElective, 2025; 
Rahmaini et al., 2025). 

Art/architecture menunjukkan adanya pengaruh 
positif terhadap tourist loyalty, namun tidak signifikan 
secara statistik. Temuan penelitian ini berbeda dengan 
temuan oleh penelitian (Cao et al., 2024). Dimana 
art/architecture pada penelitian Cao et al., (2024) 
merupakan dimensi dari variabel aesthetic experiential 
qualities yang penting dalam mempengaruhi loyalitas 
wisatan. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian oleh Breiby & Slåtten, (2015) yang 
menunjukkan bahwa art/architecture tidak berpengaruh 
secara langsung dan tidak signifikan. Mayoritas 
wisatawan merupakan Gen Z yang mengedepankan 
aspek visual dan destinasi yang kamera-friendly meliputi 
keunikan arsitektur, spot foto estetik, serta detail desain 
pada destinasi wisata secara keseluruhan yang menarik 
(Mews, 2025; Mishra, 2025; Peek Pro, 2024). Namun, 
spot foto yang estetik belum mendukung kepuasan yang 
dirasakan oleh wisatawan, wisatawan menginginkan 
keterkaitan antara visual yang estetik, pengalaman 
autentik, interaksi dengan Masyarakat lokal, dan 
peluang dalam meresapi makna dibalik karya seni 
maupun arsitektur pada destinasi wisata tersebut (2B 
Local, 2025; Educational Travel Asia, 2024; Kothiya et 
al., 2024). 

Genuineness menunjukkan adanya pengaruh 
negatif terhadap tourist loyalty, namun tidak signifikan 
secara statistik. Penelitian oleh Breiby & Slåtten, (2018) 
dan Cao et al., (2024) menunjukkan adanya perbedaan 
hasil dimana genuineness berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas wisatawan, terutama saat 
wisatawan merasakan pengalaman berkesan terhadap 
destinasi wisata yang autentik. Mayoritas wisatawan 
yang merupakan Gen Z sangat menghargai autentisitas, 
koneksi dengan budaya setempat secara langsung yang 
disebut dengan istilah “live like a local”, dan local 
immersion dibandingkan hanya melihat objek wisata dari 

https://www.cell.com/heliyon/fulltext/S2405-8440(23)10573-1?_returnURL=https%3A%2F%2Flinkinghub.elsevier.com%2Fretrieve%2Fpii%2FS2405844023105731%3Fshowall%3Dtrue
https://www.cell.com/heliyon/fulltext/S2405-8440(23)10573-1?_returnURL=https%3A%2F%2Flinkinghub.elsevier.com%2Fretrieve%2Fpii%2FS2405844023105731%3Fshowall%3Dtrue
https://lhmagazine.co.uk/2025-travel-trends-for-gen-z-and-millennials-have-been-revealed/
https://www.mayatravel.ai/blog/4-things-gen-z-is-looking-for-in-travel-planning
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kejauhan (2B Local, 2025; Quilt AI, 2025; Travelbuss, 
2025).  

Landscape value menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan terhadap tourist satisfaction. Adanya 
konsistensi pada hasil penelitian ini, penelitian oleh 
Zhang et al. (2023) dan beberapa penelitian terdahulu 
pada destinasi wisata nature-based bahwa dimensi 
landscape value relatif stabil sebagai indikator kepuasan 
pada berbagai destinasi wisata baik nature-based maupun 

budaya (Cheng et al., 2026; İlhan et al., 2022). 
Mayoritas wisatawan yang merupakan Gen Z tumbuh 
dalam budaya visual digital dan sangat menjunjung 
tinggi visual destinasi yang estetik meliputi bentuk, 
warna, komposisi, serta keunikan lanskap, dimana hal 
tersebut sangat mempengaruhi preferensi dan 
pengalaman emosional wisatawan. Studi dengan 
konteks preferensi lanskap heritage menurut Gen Z 
menjelaskan visual yang estetik merupakan dasar 
impresi awal dan minat berkelanjutan wisatawan, Gen 
Z memiliki salah satu karakter yaitu sangat responsive 
terhadap lanskap yang kamera-friendly, dan kaya dengan 
informasi visual (Cheng et al., 2026). 

Cost value menunjukkan adanya pengaruh positif 
dan signifikan terhadap tourist satisfaction. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh Zhang et 
al., (2023), wisatawan yang menganggap harga 
keseluruhan selama berwisata di Desa Wisata Kampung 
Majapahit Bejijong sesuai dengan kualitas produk dan 
pelayanan yang diterima cenderung merasa lebih puas. 
Menurut preferensi mayoritas wisatawan yaitu Gen Z, 
kepuasan wisatawan bukan hanya bergantung pada 
faktor biaya yang murah, melainkan kombinasi harga 
meliputi pengalaman yang autentik, fasilitas yang 
memadahi, dan kebebasan dalam mengatur pengalaman 
personal (Atlys, 2025; Peek Pro, 2024; Skyscanner, 
2025).  

Emotional security value menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan terhadap tourist 
satisfaction. Penelitian oleh Zhang et al. (2023) 
menunjukkan bahwa dimensi emotional security value 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
wisatawan, indikator emotional security value meliputi 
persepsi wisatawan terhadap keamana lingkungan, 
ketertiban pada desitinasi wisata, dan rasa aman serta 
terlindungi selama perjalanan, rasa aman dan nyaman 
selama berwisata merupakan kualifikasi yang penting 
dalam berwisata agar dapat perjalanan wisata dinikmati 
secara optimal. Hasil uji hipotesis penelitian oleh Zhang 
et al. (2023)  diperkuat oleh hasil penelitian ini. 
Mayoritas wisatawan di Desa Wisata Kampung 
Majapahit Bejijong yaitu Gen Z. Dengan preferensi nilai 
perjalanan meliputi wellness, kesehatan mental, dan 

keamanan. Gen Z menganggap perjalanan berwisata 
sebagai bagian dari menjaga kesehatan mental dan 
emosional, mencari suasana yang menenangkan, serta 
mengurangi stress dimana hal tersebut sering disebut 
dengan istilah “healing” (ABP Live, 2025; Gecko 
Hospitality, 2025; Klook, 2025; Snapcart, 2024). 

Service value menunjukkan adanya pengaruh 
positif terhadap tourist loyalty, namun tidak signifikan 
secara statistik. Penelitian oleh Zhang et al. (2023) 
menunjukkan bahwa service value berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap tourist satisfaction pada 
konteks desa tradisional Fujian. Pada penelitian ini 
ditemukan hasil yang bersebrangan dengan penelitian 
oleh Zhang et al. (2023), dimana wisatawan telah 
menilai pelayanan yang ada di Desa Wisata Kampung 
Majapahit Bejijong sudah cukup baik dalam standar 
minimum pelayanan, namun belum memiliki nilai 
tambah yang memperkuat service value agar dapat 
mempengaruhi kepuasan wisatawan secara siginifikan. 
Gerenasi Z mengharapkan pelayanan yang cepat, mudah 
diakses secara digital dan terintegrasi, personal, serta 
terlibat dalam ruang kolaboratif (Okumus & Aras, 
2024) dimana hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
wisatawan Gen Z tidak puas dengan standar pelayanan 
wisata yang cukup baik. Gen Z lebih menghargai 
layanan wisata yang memberi ruang untuk personalisasi 
pengalaman wisata, rekomendasi wisata yang relevan, 
dan memberikan kesempatan dalam berinteraksi dengan 
warga lokal, bukan hanya sekedar layanan yang bersifat 
transaksional (Mews, 2025; Peek Pro, 2024; Travel and 
Tour World, 2024). 

Social value menunjukkan adanya pengaruh 
negatif terhadap tourist satisfaction dan tidak signifikan 
secara statistik. Penelitian oleh Zhang et al. (2023) 
menunjukkan bahwa dimensi social value variabel tourist 
perceived value merupakan satu-satunya dimensi yang 
tidak berpengaruh secara langsung dan tidak signifikan 
terhadap tourist satisfaction. Hasil penelitian ini memiliki 
konsistensi dengan hasil penelitian oleh Zhang et al. 
(2023). Generasi Z yang merupakan mayoritas 
wisatawan sangat aktif di media sosial dan menjadikan 
konten travel para wisatawan sebagai ajang dalam 
mengekspresikan diri dan pengakuan sosial, namun 
manfaat sosial kurang kuat dalam membangun kepuasan 
dan loyalitas melainkan ditentukan dimensi nilai yang 
bersifat personal seperti authenticity, emotional 
fulfillment, dan overall perceived value (Dimitriou & 
AbouElgheit, 2019; Green Pearls, 2025; Wang & 
Iahad, 2025). 

Project facility value menunjukkan adanya 
pengaruh positif terhadap tourist loyalty, namun tidak 
signifikan secara statistik. Hasil penelitian Zhang et al., 
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https://travelbuss.com/what-gen-z-looks-for-in-travel-16-trends-changing-the-way-young-people-explore-the-world/?utm_source=chatgpt.com
https://migrationletters.com/index.php/ml/article/view/3524
https://so01.tci-thaijo.org/index.php/cjssm/article/view/225148?utm
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S2211973622000538?via%3Dihub
https://www.nature.com/articles/s40494-025-02039-5
https://migrationletters.com/index.php/ml/article/view/3524
https://migrationletters.com/index.php/ml/article/view/3524
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https://migrationletters.com/index.php/ml/article/view/3524
https://news.abplive.com/Lifestyle/Travel/Gen-z-Travel-Self-Care-Mental-Health-Wellness-1789296
https://www.geckohospitality.com/wellness-over-wanderlust-how-gen-z-is-redefining-travel/
https://www.geckohospitality.com/wellness-over-wanderlust-how-gen-z-is-redefining-travel/
https://www.klook.com/newsroom/travelpulse-2025-ultimatetherapy/
https://snapcart.global/the-healing-phenomenon-among-gen-z-in-indonesia/
https://migrationletters.com/index.php/ml/article/view/3524
https://migrationletters.com/index.php/ml/article/view/3524
https://www.hotelexecutive.com/feature_focus/8351/what-gen-z-wants-from-hotels-operational-insights-for-hospitality-leaders?utm_source=chatgpt.com
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(2023) menunjukkan project facility value berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan, 
dimana hasil penelitian oleh Zhang et al., (2023) 
berbeda dengan hasil penelitian ini. Perbedaan hasil ini 
menunjukkan bahwa kualitas dari keberadaan project 
facility value di Desa Wisata Kampung Majapahit 
Bejijong dianggap sebagai syarat dasar dalam mencegah 
ketidakpuasan, bukan sebagai faktor yang mendorong 
kepuasan wisatawan. Bagi mayoritas wisatawan yang 
sering disebut Gen Z elemen project facility value 
meliputi kebersihan dan kelayakan toilet, area duduk, 
jaringan internet dan Wi-Fi, serta penunjuk arah yang 
jelas merupakan standar dasar, bukan sebuah nilai 
tambah (Cox Business Asian Hospitality, 2025; 
Hospitality.today, 2025; Okumus & Aras, 2024). 

Transportation convenience value menunjukkan 
adanya pengaruh positif terhadap tourist loyalty, namun 
tidak signifikan secara statistik. Penilitan oleh Zhang et 
al. (2023) menunjukkan hasil bahwa transportation 
convenience value dapat mempengaruhi kepuasan 
wisatawan secara positif dan signifikan di desa 
tradisional Fujian, hal ini cukup menjadikan 
transportation convenience value sebagai faktor pembeda 
pada destinasi wisata yang relatif di pedalaman. Namun, 
pada penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda 
meskipun koefisikan jalur bernilai positif, namun 
signifikansi statistic tidak tercapai. Hal ini 
mengindikasikan persepsi reponden terhadap akses 
transportasi sudah relatif mudah dan bukan menjadi isu 
utama dalam perjalanan wisata. Hasil uji hipotesis pada 
penelitian ini selaras jika dilihat dari sudut pandang Gen 
Z yang merupakan mayoritas wisatawan dengan rentang 
usia 17-30 tahun. Mobilitas dan transportasi mayoritas 
wisatawan menunjukkan opsi transportasi yang 
diinginkan Gen Z seperti transportasi yang nyaman, 
aman, dan dapat dipantau real-time secara digital, namun 
mayoritas wisatawan tidak menilai perjalanan hanya dari 
aspek kemudahan dalam akses fisik, melainkan dari 
keterkaitan antar fleksibilitas, kualitas pengalaman, dan 
affordability (Publicis Sapient, 2024; SimpleTransit, 
2022; Skyscanner, 2025). 

Tourist satisfaction berpengaruh terhadap tourist 
loyalty secara positif dan signifikan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Cao et al. (2024) dan Zhang et 
al. 2023) yang menunjukkan adanya niat untuk 
melaukan kunjungan ulang dan niat untuk 
merekomendasikan destisani wisata kepada orang lain 
dipengaruhi secara positif dan signifikan pengalaman 
berwisata yang dirasa puas secara keseluruhan oleh 
wisatawan. Generasi Z yang merupakan mayoritas 
wisatawan memiliki sudut pandang terhadap perjalanan 
dan pengalaman berwisata sebagai aset penting dalam 

berwisata, bukan sekadar hiburan. Loyalitas wisatawan 
lebih mudah terbentuk ketika pengalaman berwisata 
terasa sangat memuaskan, autentik, dan harmonis 
dengan nilai identitas kepribadian Gen Z, dimana 
loyalitas akan muncul saat mayoritas wisatawan yaitu 
Gen Z merasa keseluruhan rangkaian kunjungan 
melampaui ekspektasi wisatawan, bukan hanya 
memenuhi standar dasar (Arrivia, 2025; Infosys BPM, 
2025; The Travel Foundry, 2025). 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data 
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tidak 
semua dimensi pada variabel aesthetic experiential qualities 
berpengaruh terhadap tourist loyalty, serta tidak semua 
dimensi pada variabel tourist perceived value berpengaruh 
terhadap tourist satisfaction dan tourist loyalty. Namun, 
secara umum dimensi dari variabel tourist perceived value 
yaitu cost value yang dirasa wajar dan realistis, emotional 
security value dimana wisatawan merasa aman dan 
nyaman, landscape value yang dirasa wisatawan dapat 
merefleksikan sejarah Majapahit dengan indah terbukti 
dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan secara positif 
dan signifikan, dimana hal ini dapat mendorong niat 
wisatawan dalam melakukan kunjungan ulang dan 
rekomendasi positif tentang destinasi wisata kepada 
orang lain. 

Hasil penelitian secara teoritis menunjukkan 
dimensi aesthetic experiential qualities yang meliputi 
scenery/viewing, cleanliness, harmony, art/architecture, dan 
genuineness terhadap tourist loyalty tidak selalu 
mengindikasikan adanya pengaruh langsung, namun 
tourist loyalty dapat dipengaruhi melalui pembentukan 
perceived value dan tourist satisfaction. Hasil penelitian ini 
menciptakan implikasi secara praktis dengan 
menunjukkan bahwa pengelola dalam membangun 
loyalitas wisatawan tidak dapat bergantung pada faktor 
keindahan pemandangan atau estetika Majapahit pada 
desa wisata saja, melainkan perlu dilakukan peningkatan 
yang memprioritaskan aspek-aspek yang terbutki dapat 
mempengaruhi kepuasan dan loyalitas wisatawan secara 
signifikan dengan melakukan penguatan nilai lanskap, 
pengelolaan biaya yang baik, wajar, dan transparan, 
serta menciptakan rasa aman dan nyaman bagi 
wisatawan yang melakukan kunjungan. 

Berdasarkan temuan penelitian, aspek-aspek 
yang terbukti dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan 
secara signifikan yang meliputi dimensi landscape value, 
cost value, dan emotional security value perlu ditingkatkan 
dan diprioritaskan. Pelatihan pemandu wisata dan 
pelaku usaha lokal, serta memastikan alur pelayanan 
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dari kedatangan hingga kepulangan wisatawan berjalan 
dengan lancar. Fokus utama pengelola wisata dalam 
mengatur strategi sebaiknya fokus dalam menciptakan 
pengalaman yang benar-benar berkesan dan memuaskan 
bagi wisatawan yang sejalan dengan hasil penelitian ini, 
dimana tourist satisfaction berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap tourist loyalty. Hal ini menunjukkan, 
wisatawan yang puas selama melakukan kunjungan di 
Desa Wisata Kampung Majapahit Bejijong cenderung 
memiliki niat untuk melakukan kunjungan ulang dan 
merekomendasikan positif kepada orang lain. 

Para akademisi yang akan melakukan penelitian 
sejenis, hasil dari penelitian ini memberikan peluang 
bagi peneliti lain dalam mengembangkan kajian lebih 
lanjut dengan konteks hubungan antara aesthetic 
experiential qualities, tourist perceived value, tourist 
satisfaction, dan tourist loyalty pada konteks desa wisata 
yang berbasis sejarah dan budaya. Penelitian selanjutnya 
dapat melakukan pengukuran secara lebih tajam 
spesifikasi indikator pada aesthetic experiential qualities 
dan tourist perceived value, dimana mekanisme dalam 
membentuk nilai dan kepuasan dapat diklasifikasikan 
secara lebih rinci. 
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